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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Program Kerja Praktek (KP) merupakan salah satu kegiatan akademik wajib 

bagi mahasiswa untuk menerapkan teori dan ilmu rekayasa perangkat lunak yang 

telah dipelajari di bangku kuliah ke dalam dunia kerja nyata. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa tidak hanya dituntut untuk mengasah kemampuan teknis (hard skills), 

melainkan juga melatih kedisiplinan, pola komunikasi, dan kemampuan beradaptasi 

dalam lingkungan kerja professional (Putra, Romadhoni, and Custer, n.d.). 

PT Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai Pakning merupakan 

salah satu unit pengolahan minyak bumi yang memegang peranan penting dalam 

mendukung ketersediaan energi nasional. Seluruh aktivitas operasional dan 

komunikasi antar-divisi di perusahaan ini sangat bergantung pada keandalan 

infrastruktur teknologi informasi yang dikelola oleh departemen Shared Service 

Center Information and Communication Technology (SSC ICT). Untuk menjaga 

kelancaran operasional tersebut, staf admin IT memerlukan sarana pemantauan 

(monitoring) perangkat jaringan yang tidak hanya cepat, tetapi juga mampu 

menyajikan informasi status secara jelas, terstruktur, dan gampang dipahami di 

layar monitor. 

Selama melaksanakan kegiatan Kerja Praktek di kantor SSC ICT, penulis 

mengamati adanya kendala pada sisi antarmuka (user interface) aplikasi monitoring 

jaringan yang digunakan oleh staf IT. Tampilan dashboard pemantauan lama terasa 

kaku dan masih bersifat statis. Pembaruan informasi mengenai status aktif 

perangkat (seperti indikator online, offline, atau warning) tidak berjalan secara 

otomatis, sehingga staf IT harus melakukan pemuatan ulang halaman (reload 

browser) secara manual. Selain itu, belum tersedianya tata letak indikator warna 

yang intuitif membuat proses pemantauan dari jarak jauh menjadi 
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kurang efektif, terutama saat staf IT harus mengidentifikasi titik perangkat yang 

mengalami gangguan secara cepat di lapangan (Hermawan, Athina, and Srirahayu 

2023). 

Melihat permasalahan tersebut, penulis berinisiatif untuk merancang dan 

mengembangkan antarmuka pengguna (frontend) serta visualisasi dashboard pada 

aplikasi Web Monitoring. Pengembangan ini berfokus pada penyajian tampilan data 

yang dinamis, responsif, dan interaktif. Antarmuka dibangun menggunakan 

kombinasi HTML5, CSS3, kerangka kerja Bootstrap 4.1 untuk merancang tata letak 

yang presisi, serta skrip JavaScript berbasis Fetch API. Pemanfaatan Fetch API ini 

memungkinkan elemen indikator warna (Red, Green, Yellow Alert) pada dashboard 

dapat diperbarui secara otomatis di latar belakang tanpa memicu pemuatan ulang 

halaman (full page reload). Diharapkan dengan tampilan antarmuka baru ini, staf 

admin IT di lingkungan SSC ICT PT Pertamina Patra Niaga RU II Production 

Sungai Pakning dapat memantau kondisi seluruh perangkat jaringan secara lebih 

nyaman, responsif, dan efisien (Sobah et al. 2023). 

 

1.2 Tujuan Dan Manfaat 

 

1.2.1 Tujuan Kerja Praktek 

1. Merancang antarmuka pengguna (UI/UX) berbasis web yang responsif dan 

interaktif untuk sistem pemantauan perangkat jaringan. 

2. Membangun visualisasi dashboard utama yang dilengkapi dengan indikator 

warna (Red, Green, Yellow Alert) untuk mempermudah staf IT melihat 

status perangkat secara real-time. 

3. Menerapkan skrip pembaruan data antarmuka secara asynchronous 

menggunakan JavaScript Fetch API agar tampilan tidak perlu dimuat ulang 

(reload) secara manual. 

1.2.2 Manfaat Kerja Praktek 

1. Bagi Mahasiswa: Meningkatkan keterampilan teknis dalam perancangan 

frontend web, pemanfaatan framework CSS Bootstrap, serta manipulasi 

DOM JavaScript untuk penyajian data visual. 
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2. Bagi Perusahaan: Membantu mempercepat kinerja staf admin IT SSC ICT 

Pertamina dalam mendeteksi dan mengidentifikasi gangguan perangkat 

jaringan melalui tampilan dashboard pemantauan yang informatif pada 

layar monitor kantor. 

1.3 Luaran Proyek Kerja Praktek 

1. Rancangan Antarmuka Pengguna (UI/UX Design): Berupa tata letak visual 

dashboard yang terstruktur untuk menampilkan status berbagai kategori 

perangkat jaringan (CCTV, Router, Switch, Server, dll.). 

2. Kode Sumber (Source Code) Frontend Web Monitoring: Berupa berkas 

antarmuka (HTML, CSS, JavaScript, Bootstrap) yang terintegrasi dengan 

Fetch API untuk pembaruan label status secara dinamis. 

3. Implementasi Tampilan Visual pada TV Monitor Kantor: Terpasang dan 

berfungsinya tampilan antarmuka web monitoring secara live pada layar TV 

monitor utama di ruangan IT SSC ICT PT Pertamina Patra Niaga RU II 

Production Sungai Pakning. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 
2.1 Sejarah Singkat perusahaan PT. Pertamina Patra Niaga RU II 

Production Sungai Pakning 
 

Gambar 2. 1 PT. Pertamina Patra Niaga RU II Sungai Pakning 

PT. pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai Pakning merupakan 

salah satu kilang pengolahan minyak bumi yang terletak di Kecamatan Bukit Batu, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Pada tahun 1969, kilang mulai pembangunan 

unit Crude Distillation Unit (CDU) yang ditangani oleh Refining Associate 

(Canada) Ltd (Refican) dengan kapasitas awal 25.000 barrel/ hari. Seiring waktu, 

tepatnya pada september 1975 seluruh operasi kilang beralih dari kilang Refican 

kepada pihak Pertamina. Kilang ini mengalami penyempurnaan secara bertahap. 

Kapasitasnya ditingkatkan dari 25.000 barrel/hari menjadi 35.000 barrel/hari pada 

tahun 1977. Pada tahun 1980 kapasitasnya ditingkatkan lagi menjadi 40.000 

barrel/hari dan pada tahun 1982 kapasitas Kilang Minyak Sungai Pakning 

ditingkatkan menjadi 50.000 barrel/hari. 

Kilang sungai pakning ini adalah bagian dari Refinery Unit II (RU II) 

Pertamina yang juga mencakup kilang di dumai. Sebagai bagian dari RU II, kilang 

sungai pakning berperan dalam mengelola minyak mentah menjadi berbagai produk 

seperti Bahan Bakar Minyak (BBM), Non Bahan Bakar Minyak (NBBM) 
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dan Bahan Bakar Khusus (BBK) untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan luar 

negeri. Salah satu produk unggulan yang dihasilkan adalah Light Straight Run 

(LSWR), yang menjadi bentuk kontribusi nyata dari Kilang Sungai Pakning dalam 

mendukung ketahanan energi nasional dan menjaga keberlanjutan pasokan energi . 

Sebagai bagian dari komitmen terhadap lingkungan, PT Pertamina Patra 

Niaga RU II Production Sungai Pakning juga aktif dalam konservasi 

keanekaragaman hayati melalui pembangunan MEC Pangkalan Jambi, Arboretum 

Gambut, dan kawasan Mangrove Desa Tanjung Leban sebagai pusat edukasi dan 

pelestarian . 

2.2 Visi Dan Misi PT. Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai 

Pakning 

2.2.1 Visi 

Menjadi kilang minyak dan petrokimia berbasis green dan eco-friendly 

refinery yang kompetitif dunia di tahun 2028. 

2.1.2 Misi 

Menjalankan bisnis dibidang pengelolaan minyak dan Petrokimia secara 

Profesional dan berstandar Internasional dengan prinsip perekonomian yang kuat 

dan berwawasan lingkungan. Bergerak dalam kegiatan ekslorasi, produksi, 

pengolahan, pemasaran niaga di indonesia dan secara selektif di dunia internasional. 

2.3 Struktur Organisasi 

Berikut merupakan struktur organisasi PT Pertamina Patra Niaga RU II 

Production Sungai Pakning: 

2.3.1 Struktur Organisasi PT Pertamina Patra Niaga RU II Production 

Sungai Pakning 

Adapun struktur organisasi di PT Pertamina Patra Niaga RU II Production 



6  

 

Sungai Pakning sebagai berikut: 
 

 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PT Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai Pakning 

 

2.3.2 Struktur Organisasi IT PT Pertamina Patra Niaga RU II Production 

Sungai Pakning 

Adapun struktur organisasi di departemen SSC ICT / IT PT Pertamina Patra 

Niaga RU II Production Sungai Pakning sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi IT PT Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai Pakning 

 

Pada kantor SSC ICT/IT di PT Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai 

Pakning ini berada di bawah koordinasi langsung Jr. Officer II, yang memiliki 

tanggung jawab dalam mengawasi pelaksanaan tugas dari berbagai unit teknis di 

bawahnya. Setiap unit dalam struktur SSC ICT memiliki peran dan fungsi yang 

spesifik, meliputi pengelolaan sistem pengawasan, jaringan komunikasi, layanan 

multimedia, sistem komunikasi telepon, sistem komunikasi 
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radio, sound sistem, serta administrasi. 

 

a. Unit CCTV 

Untuk pekerja di bagian unit CCTV ini memiliki tugas dalam mengelola 

sistem pengawasan visual berupa CCTV untuk menunjang keamanan dan 

keselamatan kerja. Tanggung jawabnya mencakup dalam proses pemasangan, 

pemeliharaan, penggantian perangkat, serta pemantauan CCTV agar selalu 

berfungsi dengan stabil. 

b. Unit Jaringan Dan Multimedia 

Untuk pekerja di bagian unit jaringan dan multimedia ini memiliki tugas 

dalam menangani layanan jaringan komputer dan aktivitas multimedia seperti 

proyektor, monitor dan lain sebagainya. 

c. Unit Telpon 

Untuk pekerja di bagian unit telepon ini memiliki tugas dalam pengelolaan 

sistem komunikasi telpon yang meliputi instalasi, pemeliharaan, serta perbaikan 

perangkat telepon dan jaringan telekomunikasi untuk mendukung peroses 

komunikasi yang lancar dalam perusahaan. 

d. Unit Pc Support 

Untuk pekerja di bagian unit pc support ini memiliki tugas dalam pengelolaan 

perangkat komputer yang meliputi instalasi sofware, pemeliharaan dan perbaikan 

perangkat keras, serta memastikan komputer yang ada di perusahaan dapat berjalan 

secara optimal. 

e. Unit Radio 

Untuk pekerja di bagian unit radio ini memiliki tugas dalam mengelola 

sistem komunikasi berbasis frekuensi radio yang digunakan dalam operasional 

perusahaan, terutama untuk komunikasi lapangan yang tidak dapat di jangkau oleh 

jaringan seluler atau telepon. 

f. Unit Sound Sistem 
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Untuk pekerja di bagian unit sound sistem ini memiliki tugas dalam 

mengelola sistem tata suara untuk keperluan penyampaian informasi, pengumuman, 

ataupun acara internal. Unit sound sistem ini bertanggung jawab dalam proses 

instalasi perangkat suara, perawatan speaker dan lain sebagainya. 

g. Unit ACS Controller 

Untuk pekerja di bagian unit ACS Controller (Access Control System) ini 

memiliki tugas dalam pengelolaan dan pemeliharaan sistem kontrol akses 

keamanan, seperti pintu akses otomatis, turnstile gate (gerbang pejalan 

kaki/sepeda), dan perangkat pembaca kartu (typing/card reader). Tanggung 

jawabnya mencakup proses instalasi, pemeliharaan berkala, perbaikan gangguan 

teknis pada alat kontrol akses pintu, serta memastikan sistem keamanan pembatasan 

hak masuk di area kantor maupun kilang dapat berjalan dengan optimal. 

h. Unit Administrasi 

Untuk pekerja di bagian unit administrasi ini memiliki tugas dalam 

pembuatan atau penyusunan laporan, pengarsipan dokumen, urusan surat-menyurat, 

serta membantu dalam kegiatan administratif lainnya yang menunjang operasional 

di lingkungan SSC ICT. 

 

2.4 Ruang Lingkup perusahan 

Kilang Pertamina RU II Production Sungai Pakning terbagi menjadi dua 

cabang yaitu PT Pertamina ( Persero ) II Dumai dan PT Pertamina production RU 

II Sei. Pakning. Di Pakning terdiri dari satu kompleks yaitu Crude Destillate Unit 

(CDU), Sedangkan di dumai terdiri dari tiga kompleks yaitu Hydroskimming 

Complex (HSC), Hydrocracking Complex (HCC), dan Heavy Oil Complex (HOC). 

Pada Hydroskimming Complex (HSC) terdiri dari unit CDU menjadi primary proses 

permisahan distilasi terhadap pertama, kemudian fraksi ringan di olah kembali 

dalam unit Platforming (Platin Reforming) untuk menghasilkan platformat yang 

akan jadi bahan campuran utama bensin, Hydrocracking Complex (HCC) terjadi 

proses cracking atau pemutusan rantai yang masih panjang menjadi 
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rantai Hidrokarbon yang lebih pendek sedangkan Heavy Oil Complex (HOC) 

terjadi proses pengolahan fraksi-fraksi berat. 
Tabel 2. 1 Profile Pertamina 

 

PT Kilang Pertamina Internasional 

Nama Perusahaan PT Kilang Pertamina Internal 

Tahun Berdiri Desember 1969 

Jenis Perusahaan Perusahaan Negara 

Industri BUMN 

Ukuran Perusahaan 207 pekerja 

Kantor Pusat Pekanbaru, Riau 

Website https://kehatipertaminaru2spk.com/ 

Lokasi Jl.Jendral Sudirman, Sungai Pakning, Kec.Bukit 
Batu, Kab.Bengkalis, Riau 

Spesialisasi berfokus pada bahan bakar untuk keperluan 

industri berdasarkan Spesifikasi Pemerintah 

Indonesia dan Standar Internasional dengan harga 

yang kompetitif. 

https://kehatipertaminaru2spk.com/
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BAB III 

BIDANG PEKERJAAN SELAMA KERJA PRAKTEK 

 

 
3.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Kerja praktek ini dilaksanakan selama 4 bulan terhitung dari tanggal 12 

Maret 2026 sampai dengan 17 Juli 2026 di PT Pertamina Patra Niaga Refinery Unit 

II Unit Production Sungai Pakning. Selama melakukan kerja praktek di departemen 

Shared Service Center Information and Communication Technology (SSC ICT), 

penulis ditempatkan di SSC ICT untuk membantu tugas operasional IT harian. 

3.1.1 Instalasi Jaringan Intranet Pada Perangkat Main Distribution Frame 

Instalasi jaringan intranet pada perangkat Main Distribution Frame (MDF) 

ini dilakukan untuk menghubungkan jaringan komunikasi internal, seperti koneksi 

telepon dan internet. Main Distribution Frame (MDF) ini memiliki fungsi sebagai 

titik sentral yang menghubungkan kabel dari berbagai area ke sistem jaringan pusat, 

termasuk perangkat jaringan seperti switch, router, PABX dan lain sebagainya. 

Proses instalasi ini dilakukan menggunakan alat yang bernama punch down tool, ini 

merupakan alat khusus yang digunakan untuk menyambungkan kabel UTP/FTP ke 

blok terminal MDF secara rapi dan tepat. Dengan instalasi ini, jaringan dapat 

tersebar ke seluruh unit kantor maupun perumahan yang ada di lingkungan 

pertamina. 
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Gambar 3. 1 Instalasi Jaringan Intranet Pada Perangkat Main Distribution Frame 

 

3.1.2 Pemasangan Antena Radio Pemancar Di Tiang Tower Kantor IT 

Pemasangan antena radio pemancar di tiang tower kantor IT dilakukan 

sebagai upaya dalam memperkuat jaringan komunikasi data dan memperluas 

jangkauan sinyal antara perangkat jaringan. Antena pemancar ini memiliki fungsi 

sebagai alat media transmisi data and penerima sinyal radio yang menghubungkan 

antara perangkat jaringan yang ada di gedung atau kantor melalui sistem 

komunikasi jaringan nirkabel seperti Point To Point dan Point To Multipoint. Proses 

pemasangan ini di mulai dengan pengecekan struktur dan keamanan tiang tower. 

Setelah itu di lakukan dengan penaikan antena pemancar ke atas tower dan 

pemasangan antena di atas tower, antena ini di pasang menggunakan bracket atau 

dudukan khusus dan di lakukan dengan penaikan kabel penghubung seperti 

UTP/FTP. Setelah itu, kabel penghubung ini di tarik menuju perangkat utama yang 

ada di ruangan IT dan di lakukan konfigurasi dan pengujian untuk memastikan 

sinyal yang dipancarkan dan di terima dengan baik dan stabil. 
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3.1.3 Konfigurasi Radio Link Nano Station M5 Dan Pemasangan Access 

Point 

Konfigurasi Radio Link Nano Station M5 Dan Pemasangan Access Point ini 

dilakukan sebagai upaya dalam membangun konektivitas jaringan nirkabel yang 

efisien dan fleksibel antara lokasi kerja. Proses dimulai dengan penentuan titik 

pemasangan perangkat Nano Station M5 yang memiliki line of sight (garis pandang 

langsung) tanpa halangan, agar transmisi sinyal berjalan optimal. Setelah 

mendapatkan lokasi yang sesuai dan dilakukannya pemasangan, maka akan 

dilanjutkan ke konfigurasi perangkat melalui antarmuka web untuk pengaturan ip 

address, mengatur mode operasi, frekuensi dan keamanan jaringan. Setelah 

konfigurasi berhasil dan terhubung ke jaringan, maka akan di lanjutkan ke 

pemasangan dan konfigurasi access point di area pengguna, hal ini dilakukan 

supaya jaringan dapat di distribusikan secara wireless dan pengguna dapat memiliki 

koneksi internet. 

 

Gambar 3. 2 Konfigurasi Radio Link Nano Station M5 Dan Pemasangan Access Point 

 

3.1.4 Perakitan Kabel Jaringan Untuk CCTV dan IP Phone 

Perakitan kabel jaringan untuk CCTV dan IP Phone ini dilakukan sebagai 

upaya dalam membangun konektivitas antara kamera CCTV dengan perangkat 

perekam (NVR/DVR) atau dengan perangkat komputer. Pemotongan kabel UTP 

dan pengupasan ujung kabel dilakukan di awal tahapan perakitan ini. Kemudian, 

dilanjutkan dengan pemasangan konektor RJ-45 menggunakan tang crimping. 
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Setelah selesai dengan pemasangan konektor, maka akan di lanjutkan dengan 

pengujian. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan kabel yang sudah di rakit itu 

sudah berfungsi dengan baik dan dapat digunakan untuk menghantarkan data 

jaringan secara optimal. 

 

Gambar 3. 3 Perakitan Kabel Jaringan Untuk CCTV dan IP Phone 

 

3.1.5 Perawatan CPU Komputer Untuk CCTV 

Perawatan CPU komputer untuk CCTV dilakukan sebagai upaya untuk 

menjaga performa dan kestabilan sistem pemantauan agar tetap berjalan dengan 

baik dalam jangka panjang. Perawatan ini merupakan salah satu hal yang sangat 

penting karena sistem CCTV biasanya bekerja selama 24 jam nonstop. Perawatan 

ini memiliki tujuan untuk mencegah kerusakan dini pada komponen, menghindari 

terjadinya panas berlebih (overheating), dan memastikan semua perangkat yang 

terhubung dapat bekerja secara normal. Langkah pertama yang dilakukan dalam 

perawatan ini adalah membersihkan debu yang menempel di bagian dalam casing 

CPU, seperti di motherboard, power supply, dan area ventilasi. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan pengecekan kipas pendingin dan pengecekan kabel-kabel yang 

terhubung di dalam CPU, seperti kabel power, kabel menuju perangkat 

penyimpanan dan lain sebagainya. 
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3.1.6 Pemasangan dan Setup Printer Sharing Kantor Induk 

Selain fokus pada infrastruktur jaringan interkoneksi utama, penulis juga 

ditugaskan membantu operasional harian seperti melakukan instalasi printer baru di 

ruang kerja kantor induk. Selain menghubungkan printer secara fisik, penulis 

melakukan konfigurasi printer sharing melalui jaringan intranet internal Pertamina 

agar staf administrasi lain dalam segmen jaringan yang sama bisa menggunakan 

printer tersebut tanpa perlu memindahkan kabel data perangkat. 

 

Gambar 3. 4 Pemasangan dan setup printer sharing di kantor induk 

 

3.1.7 Perawatan dan Perapihan Horizontal cabling di Rak Server IT 

Peserta KP ikut serta mendampingi teknisi senior melakukan preventive 

maintenance berkala di dalam ruang server utama. Tugas operasional ini meliputi 

pencabutan dan penataan ulang kabel-kabel Horizontal cabling jaringan yang 

menghubungkan antara komponen switch hub dan patch panel di dalam kabinet 

rack server. Kabel diatur kembali menggunakan pengikat khusus dan diberikan 

label penanda segmen ruang untuk mempermudah proses pencarian rute 

(troubleshooting) apabila sewaktu-waktu terjadi masalah jaringan down. 
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Gambar 3. 5 Perawatan dan Perapihan Horizontal cabling di Rak Server IT 

 

3.2 Pelaksanaan Implementasi Web Monitoring Perangkat Berbasis Jaringan dengan 

Fokus pada User Interface dan Visualisasi Data 

Selain membantu operasional jaringan fisik, penulis juga merancang 

antarmuka pengguna (UI/UX) pada sistem pemantauan perangkat jaringan agar 

penyajian informasi di layar monitor Command Center menjadi lebih terstruktur, 

dinamis, dan mudah dipahami oleh staf admin IT. 

1. Spesifikasi Tugas Harian dan Mingguan 

Tabel 3. 1 Spesifikasi Tugas Implementasi UI/UX 
 

Jenis Tugas Rincian Spesifikasi Tugas Target Diharapkan 

Tugas Harian Merancang tata letak visual 

(wireframing) dan 

membangun komponen 

antarmuka yang responsif. 

Tampilan visual 

dashboard  dapat 

beradaptasi dengan baik 

saat diakses melalui 

perangkat seluler 

maupun monitor TV 

ukuran  besar  tanpa 

merusak tata letak. 

Tugas Mingguan Menerapkan skrip 

pembaruan data secara 

asinkron   (asynchronous) 

pada elemen antarmuka. 

Indikator status 

perangkat dapat 

diperbarui secara real- 

time di latar belakang 
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Jenis Tugas Rincian Spesifikasi Tugas Target Diharapkan 

  tanpa memerlukan 

pemuatan ulang 

halaman (reload) secara 

manual  yang 

menyebabkan   layar 

berkedip. 

 

2. Perangkat Lunak yang Digunakan 

Tabel 3. 2 Perangkat Lunak yang Digunakan 
 

Perangkat Lunak Kegunaan 

Visual Studio Code Digunakan sebagai penyunting kode (code editor) 

utama dalam merancang antarmuka. 

Bootstrap 3/4.1 & CSS3 Digunakan sebagai kerangka kerja tata letak untuk 

mengatur responsivitas desain berbasis Grid System. 

JavaScript (Fetch API) Digunakan untuk mengambil data dari peladen 

secara asinkron dan memanipulasi elemen visual 

pada layar (DOM) secara dinamis. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI WEB MONITORING PERANGKAT BERBASIS 

JARINGAN DENGAN FOKUS PADA USER INTERFACE DAN 

VISUALISASI DATA UNTUK 

 

 
4.1 Metodologi Pengembangan Sistem 

Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang 

dilakukan secara sistematis dan berurutan. Pada proyek ini, metode Waterfall 

digunakan untuk menstrukturkan proses perancangan desain visual dan interaksi 

frontend agar setiap tahapan terarah dengan baik. 

 

 

 
Gambar 4. 1 Langkah Metode Waterfall 

 

4.1.1 Prosedur Pembuatan Sistem 

Dalam merancang antarmuka pengguna (User Interface) dan pengalaman 

pengguna (User Experience) untuk aplikasi Web Monitoring ini, penulis 

menerapkan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall. Pilihan ini diambil 

agar proses desain visual dan penulisan skrip client-side dapat berjalan terstruktur, 

mulai dari pembuatan layout dasar hingga implementasi interaktivitas data. Adapun 

rangkaian tahapan Waterfall yang penulis lalui di lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan: Melakukan diskusi dengan staf IT untuk memetakan 

kendala visual pada sistem lama, di mana admin membutuhkan tampilan status 
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perangkat yang dapat berubah secara real-time tanpa membuat layar berkedip 

(flickering). 

2. Perancangan Sistem (System Design): Menyusun rancangan tata letak 

(wireframing) menggunakan struktur Grid dan memodelkan jendela pop-up 

(modals) untuk formulir manajemen aset. 

3. Pembangunan Website (Coding): Mengembangkan struktur antarmuka 

menggunakan HTML5, CSS3, dan framework Bootstrap untuk menerjemahkan 

desain visual menjadi tampilan web yang interaktif. 

4. Implementasi Website: Menerapkan antarmuka baru pada layar TV monitor 

utama di ruangan IT SSC ICT untuk diakses dan digunakan langsung oleh staf 

admin. 

4.1.2 Metodologi Pengumpulan Data 

Tabel 4. 1 Metodologi Pengumpulan Data 
 

Observasi Mengamati kebiasaan (behavior) staf IT secara langsung saat melakukan 

pemantauan jaringan di layar besar Command Center guna merumuskan 

kebutuhan ergonomi visual. 

Wawancara Melakukan diskusi dengan pembimbing lapangan untuk memastikan 

kebutuhan indikator tingkat kekontrasan warna dan kemudahan akses 

pencarian perangkat. 

Dokumentasi Mengumpulkan referensi desain komponen antarmuka yang akan 

digunakan sebagai pedoman interaksi. 

 

4.1.3 Proses Perancangan 

1. Perancangan Tata Letak Visual (Wireframe): Halaman dirancang dengan 

membagi area menjadi Sidebar Navigasi, Topbar, dan Content Wrapper utama 

untuk menyajikan data secara hierarkis. 

2. Perancangan Alur Interaksi (UX): Menentukan skema warna indikator status 

secara konsisten untuk memudahkan pemindaian visual dengan cepat oleh mata 

pengguna. 

3. Perancangan Activity Diagram (Fokus Antarmuka): Menggambarkan alur 

aktivitas asynchronous fetching di sisi peramban (browser), mulai dari 

inisialisasi tata letak hingga manipulasi penggantian warna elemen visual tanpa 

reload halaman. 
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4.1.4 Tahapan dan Penjadwalan 

Proses perancangan antarmuka dan visualisasi data ini dilaksanakan secara 

bertahap mulai dari pengumpulan kebutuhan visual hingga pengujian interaktivitas 

selama rentang waktu magang yang telah ditentukan. 

4.2 Perancangan dan Implementasi Frontend 

4.2.1 Analisis Data dan Kebutuhan Sistem 

Melalui observasi lapangan, penulis merumuskan dua kebutuhan teknis 

utama dari sisi client-side agar mempermudah pekerjaan admin IT: 

1. Hasil Analisis: Tampilan dashboard lama terasa kaku, tidak otomatis 

membarui data, dan pengguna harus melakukan pemuatan ulang (reload) 

secara manual. 

Solusi yang Diusulkan: Menerapkan logika Single-Page Application (SPA) 

menggunakan Fetch API agar elemen visual dapat diperbarui secara real-

time di latar belakang. 

2. Hasil Analisis: Fitur pengelolaan data yang terpisah mengganggu visibilitas 

halaman pemantauan utama. 

Solusi yang Diusulkan: Menyajikan fitur interaksi CRUD (Tambah, Edit, 

Hapus) menggunakan jendela tumpang-tindih (Modals) agar estetika 

pemantauan tidak terputus. 

 

 

4.2.2 Rancangan Sistem 

Rancangan antarmuka ini menitikberatkan pada Responsive Web Design 

(RWD). Activity diagram sistem dikonstruksi untuk memperlihatkan bagaimana 

browser merespon instruksi pembaruan visual secara mandiri, mengidentifikasi 

elemen baris data yang spesifik, dan memodifikasi warna label (contoh: mengubah 

warna badge menjadi merah saat perangkat terdeteksi offline) tanpa memutus 

aktivitas admin yang sedang berinteraksi dengan tabel. 
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a) Rancangan Tata Letak Wireframe 

Halaman dibagi menjadi tiga struktur utama: 

1. Sidebar Navigasi (Sisi Kiri): Menu navigasi bertingkat untuk memilih 

modul perangkat (Router, CCTV, Server, PC, ACS Controller, dll.). 

 

2. Topbar (Sisi Atas): Menampilkan identitas perusahaan, informasi akun 

aktif, dan tombol penyesuaian tampilan. 

3. Content Wrapper (Sisi Tengah): Area utama yang memuat kartu statistik 

(Total, Online, Warning, Offline) serta Tabel Data Pemantauan yang 

dilengkapi fitur pencarian instan dan tombol aksi Modal. 

 

b) Activity Diagram Alur Asynchronous Fetching (Client-Side) 

Alur proses pembaruan data tampilan di sisi browser secara asinkron 

digambarkan melalui diagram alur aktivitas berikut: 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram 
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4.2.3 Implementasi Sistem 

Fokus implementasi berpusat pada penataan komponen visual, interaksi 

antarmuka, dan pengalaman pengguna: 

Implementasi Halaman Login: Antarmuka login dirancang sebagai gerbang 

masuk yang membagi layar menjadi dua fokus area. Sisi kiri menampilkan identitas 

sistem monitoring operasional Pertamina, sementara sisi kanan menyajikan 

formulir login yang minimalis. Penggunaan warna biru perusahaan yang dominan 

dipadukan dengan aksen tombol oranye yang kontras memberikan arahan visual 

yang sangat jelas bagi pengguna untuk segera melakukan autentikasi. 

Implementasi Halaman Dashboard Utama: Halaman ini merupakan pusat 

pemantauan (Command Center). Ruang baca dioptimalkan dengan struktur Grid 

modular yang menyajikan Summary Cards untuk masing-masing divisi (seperti 

CCTV, Switch, Radio, dan Server). Untuk mempercepat identifikasi gangguan, 

antarmuka memanfaatkan psikologi warna secara tegas: Hijau untuk kondisi 

operasional (Online), Merah untuk gangguan (Offline), dan Kuning untuk 

kebutuhan inspeksi (Warning). Animasi pembaruan warna berjalan sangat mulus di 

latar belakang tanpa menyebabkan kedipan layar. 

Implementasi Interaksi Formulir (Modals) dan Penanganan Error: 

Pengalaman admin dalam memanajemen inventaris dipercepat dengan 

memindahkan perpindahan halaman tradisional menjadi interaksi pop-up berbasis 

Modals. Apabila admin memasukkan data yang duplikat atau salah format, sistem 

memberikan peringatan (alert interaktif) langsung di atas formulir tersebut, 

sehingga alur penyelesaian masalah tidak memutus konteks pekerjaan awal. 

Implementasi Tampilan Monitoring Detail Perangkat: Data perangkat yang 

ekstensif ditampilkan pada tabel yang dimanipulasi dengan plugin jQuery 

DataTables. Tabel ini menyajikan penyaringan pencarian data secara instan (real-

time typing search) dan penataan ulang kolom berbasis visual, memungkinkan 

admin memilah ratusan daftar perangkat tanpa penundaan respons visual sedikitpun. 
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1) Implementasi Struktur Direktori Assets (Frontend Architecture) 

Penyusunan berkas pendukung frontend dirancang secara terstruktur agar 

mudah dikelola: 

1. Folder assets/js/: Berisi file router-monitor.js yang bertindak sebagai 

pengatur utama di sisi client—mengendalikan pemanggilan AJAX polling 

dan manipulasi tabel dinamis. 

2. Folder assets/css/: Berisi file penyesuaian gaya (styling) tambahan di luar 

bawaan Bootstrap untuk mempercantik efek bayangan (shadow) dan ukuran 

huruf. 

3. Folder vendor/bootstrap/: Berisi pustaka utama CSS dan JS Bootstrap yang 

mengatur responsivitas layout (grid system) serta komponen visual seperti 

Modals, Alerts, dan Buttons. 

4. Folder vendor/font-awesome/: Menyediakan pustaka ikon vektor untuk 

melengkapi visualisasi tombol manajemen perangkat (seperti ikon tambah 

dan hapus). 

5. Folder vendor/lightbox2/: Plugin pendukung untuk menampilkan pratinjau 

gambar pop-up jika admin melampirkan foto dokumentasi perangkat. 

2) Rincian Teknologi dan Pustaka Frontend (Tech Stack) 

1. Bootstrap Framework: Fondasi utama untuk mengatur responsivitas tata 

letak serta penyedia komponen siap pakai (Navbar, Modals, Form 

Controls). 

2. Font-Awesome & Google Fonts (Plus Jakarta Sans): Digunakan untuk 

mempercantik tampilan tipografi dan elemen ikon visual. 

3. jQuery & DataTables Plugin: Memudahkan manipulasi elemen DOM serta 

menyulap tabel HTML biasa menjadi tabel interaktif yang mendukung 

pencarian, pengurutan, dan pagination. 

4. Fetch API (ES6 Native): Fungsi bawaan JavaScript untuk mengambil data 

JSON dari backend secara asinkron guna memperbarui warna label status 

secara real-time. 

5. Web Storage API (localStorage): Mengingat preferensi pengguna di dalam 

browser, seperti pengaturan mode tampilan (Dark/Light Mode) atau posisi 

sidebar. 
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3) Bedah Logika File Frontend Inti (Source Code Deep-Dive) 

 

Berikut dijabarkan potongan skrip JavaScript dan markup yang mengatur 

interaktivitas Dashboard: 

A. Perancangan Anatarmuka Halaman Login Sistem Monitoring Pertamina 

 

Gambar 4. 3 Halaman Login 

 

Desain ini merupakan antarmuka halaman login untuk sistem monitoring 

operasional Pertamina yang digunakan sebagai akses awal menuju dashboard 

pemantauan. Tampilan dibuat dengan membagi area informasi dan form login 

secara jelas, di mana sisi kiri menampilkan identitas sistem serta gambaran fungsi 

monitoring, sedangkan sisi kanan berisi form nama pengguna dan kata sandi. 

Penggunaan warna biru yang dominan dipadukan dengan aksen oranye memberikan 

kesan profesional dan tetap mengikuti identitas visual Pertamina, sementara tata 

letak yang sederhana dibuat agar pengguna dapat memahami dan melakukan proses 

login dengan mudah. 
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B. Manipulasi Interaktif Modals dan Penanganan Error Input 

 

 
Gambar 4. 4 Tampilan Form Input Modal dan Alert Duplikasi IP 

 

Desain ini merupakan halaman utama dashboard yang digunakan untuk 

memantau kondisi perangkat dan jaringan operasional secara terpusat. Informasi 

monitoring disajikan dalam beberapa bagian seperti Server, Network Switch, Radio, 

CCTV, ACS Controller, dan PC, sehingga pengguna dapat melihat status setiap 

perangkat dengan cepat melalui indikator kondisi yang tersedia. Sidebar di sebelah 

kiri digunakan untuk memudahkan navigasi ke berbagai menu monitoring, 

sedangkan bagian utama menampilkan ringkasan kondisi perangkat secara 

terstruktur agar proses pemantauan dan pengecekan gangguan dapat dilakukan 

dengan lebih praktis. 



25  

 

C. Monitoring Data Perangkat 
 

Gambar 4. 5 Tampilan Monitoring Data Perangkat 

 

Tampilan ini merupakan form yang digunakan untuk menambahkan data 

perangkat baru ke dalam sistem. Pengguna dapat mengisi informasi yang diperlukan 

melalui beberapa field yang tersedia, kemudian menyimpan data tersebut agar 

perangkat dapat terdaftar dan dipantau melalui sistem. 

 
D. Detail Monitoring Data Perangkat 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Monitoring Data Perangkat 
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Tampilan ini digunakan untuk melihat informasi dan kondisi perangkat 

secara lebih spesifik. Data ditampilkan dalam bentuk tabel sehingga pengguna dapat 

melakukan pengecekan terhadap detail perangkat dan status monitoring yang 

tersedia tanpa harus kembali ke halaman daftar perangkat. 

4.2.4 Dampak Implementasi Sistem 

Penerapan arsitektur Frontend berbasis manipulasi DOM asinkron ini 

merubah total pengalaman pengguna admin di SSC ICT. Masalah layar yang 

berkedip dan mengganggu pandangan mata saat memonitor puluhan perangkat 

berhasil dihilangkan. Penggunaan Bootstrap 3 menjamin stabilitas tata letak 

dashboard saat ditarik ke layar proyektor lebar maupun dikecilkan ke layar tablet 

teknisi jaringan. Selain itu, fitur form berbasis Modals dan peringatan galat (error 

alert) langsung di dalam form sangat mempercepat proses inventarisasi IP tanpa 

membuat admin tersesat berpindah-pindah rute URL. 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Dashboard Utama 

 

 

 

4.3 Pengujian 

Pengujian fungsionalitas antarmuka dan pengalaman pengguna (UI/UX) 

dilakukan menggunakan metode Black Box Testing yang berfokus pada 

responsivitas interaksi visual, akurasi pembaruan elemen antarmuka, dan 

kemudahan navigasi pengguna tanpa melibatkan analisis struktur backend. Seluruh 

skenario  pengujian  didokumentasikan  dengan  cermat,  menerapkan  format 
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identifikasi pengujian (seperti T01, T02) pada setiap baris pengujian, dan narasinya 

diselaraskan dengan metrik evaluasi Burndown Chart untuk memastikan bahwa 

seluruh perbaikan tata letak visual serta fitur interaktif selesai diimplementasikan 

tepat pada akhir siklus pengembangan. 

Tabel 4. 2 Pengujian Interaksi Antarmuka Pengguna 
 

ID Skenario Diharapkan Hasil Status 

TO1 Penyesuaian tata 

letak Responsive 

Web Design pada 

berbagai resolusi 

layar. 

Grid layout dan 

menu navigasi pada 

Dashboard Utama 

beradaptasi 

otomatis dan tidak 

terpotong saat 

dibuka pada 

monitor TV besar 

maupun perangkat 

seluler. 

Tata letak 

beradaptasi 

dengan 

sempurna. 

Berhasil 

TO2 Interaksi 

asynchronous 

pada warna badge 

status perangkat. 

Warna indikator 

berubah dari Hijau 

menjadi Merah 

tanpa reload 

halaman saat 

disimulasikan 

adanya gangguan 

perangkat. 

Warna visual 

berubah 

secara real-

time tanpa 

kedipan 

(flickering). 

Berhasil 

TO3 Manipulasi DOM 

untuk pencarian 

instan pada tabel 

pemantauan. 

Baris tabel otomatis 

tersaring sesuai teks 

yang diketikkan 

admin di kolom 

Search tanpa perlu 

memuat ulang 

Data 

perangkat 

berhasil 

disaring 

secara visual 

dengan 

Berhasil 
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ID Skenario Diharapkan Hasil Status 

  tabel. respons yang 

sangat cepat. 

 

TO4 Pemanggilan 

jendela interaktif 

(Modals) untuk 

input data. 

Formulir input 

perangkat muncul 

melayang di atas 

dashboard dengan 

efek transisi visual, 

menjaga pandangan 

pemantauan admin 

tidak terputus. 

Modals 

berhasil 

dipanggil dan 

peringatan 

validasi 

muncul di 

dalam 

bingkai 

dengan tepat. 

Berhasil 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Kerja Praktek dan proses pengembangan 

antarmuka pengguna (Frontend) pada aplikasi Web Monitoring Perangkat Berbasis 

Jaringan di kantor Shared Service Center Information and Communication 

Technology (SSC ICT) PT Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai 

Pakning, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan Antarmuka yang Responsif dan Intuitif: 

Penulis telah berhasil merancang dan mengimplementasikan antarmuka 

pengguna (User Interface) berbasis Responsive Web Design (RWD) 

menggunakan kerangka kerja Bootstrap 3. Dashboard pemantauan yang 

dibangun mampu menyesuaikan tata letak secara fleksibel pada berbagai ukuran 

layar, mulai dari monitor TV Control Room hingga perangkat mobile/tablet 

teknisi jaringan tanpa merusak struktur visual (layout shift). 

2. Visualisasi Data dan Pengalaman Pengguna (UX) yang Informatif: 

Penerapan komponen visual seperti Summary Cards dan label indikator 

warna kontras (Green untuk Online, Red untuk Offline, dan Yellow untuk 

Warning) memudahkan staf admin IT dalam mengidentifikasi status serta lokasi 

anomali perangkat secara cepat dan presisi. Penggunaan jendela tumpang-tindih 

(Modals) untuk formulir manajemen aset (CRUD) juga berhasil meningkatkan 

efisiensi kerja admin tanpa mengganggu tampilan layar pemantauan utama. 

3. Pembaruan Data Asinkron Tanpa Kedipan Layar (Anti-Flickering): 

Pengintegrasian skrip JavaScript murni berbasis Fetch API 

(assets/js/router-monitor.js) terbukti efektif melakukan pembaruan data status 

(polling) secara berkala ke backend tanpa perlu memuat ulang halaman (full 

page reload). Mekanisme pembaruan elemen Document Object Model (DOM) 



30  

secara spesifik ini berhasil menghilangkan masalah kedipan layar (flickering), 

sehingga memberikan kenyamanan visual bagi staf IT yang melakukan 

pemantauan selama 24 jam penuh. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan dan penyempurnaan aplikasi Web Monitoring ini di 

masa yang akan datang, penulis memberikan beberapa saran teknis yang dapat 

diimplementasikan oleh pengembang berikutnya di lingkungan SSC ICT PT 

Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai Pakning: 

1. Penerapan Fitur Notifikasi Suara (Audio Alert): 

Disarankan untuk menambahkan modul notifikasi berupa efek suara 

(alarm sound) pada sisi frontend JavaScript saat terjadi perubahan status 

perangkat dari Online menjadi Offline. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

peringatan dini (early warning) bagi staf IT apabila sedang tidak fokus menatap 

layar monitor pemantauan. 

2. Pengembangan Fitur Sound & Visual Toggle (Dark Mode): 

Perlu ditambahkan opsi tombol toggle pada topbar untuk mengatur tema 

tampilan Dark Mode secara penuh guna mengurangi kelelahan mata (eye strain) 

staf operator IT saat melakukan pemantauan jaringan pada shift malam. 

3. Integrasi Grafik Performa Historis (Chart.js): 

Pada pengembangan selanjutnya, tampilan detail perangkat disarankan 

untuk dilengkapi dengan grafik riwayat response time (ms) dan persentase 

packet loss harian berbasis pustaka Chart.js agar analisis kestabilan jaringan 

dapat dilakukan secara lebih komprehensif. 
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